


Kemitraan

Direktur & Executive Vice President Sustainable Development PT Freeport Indonesia, Claus Wamafma ketika memberikan sambutan
dan motivasi kepada anak-anak sekolah Asrama Taruna Papua saat mendampingi kunjungan Presiden Direktur PTFI, Tony Wenas dan
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Claus Wamafma: cenderung pasif karena fokus pada penye-
Kami Tidak Ingin Hadir suaian kontrak karya dan periode izin usaha

pertambangan. Namun, Claus menekankan

di Tengah Masyarakat bahwa perusahaan tetap menjaga kontribusi

nyata untuk pembangunan di Papua.

yang Gagal “Kami berkomitmen untuk mendukung,

bekerja sama dengan pemerintahan, dengan
Yayasan Pemberdayaan Masyarakat
ELAMA hampir 60 tahun ber-
Soperasi, PT Freeport Indonesia
mengalami dua situasi berbeda.

Amungme dan Kamoro, untuk
program pendidikan, kesehatan,
ekonomi rakyat, infrastruktur dasar,
Situasi yang pertama ketika Kabupat- dan juga transportasi,” jelasnya.
en Mimika pada saat itu masih menja- Lima bidang inilah yang kemu-
di distrik dari Kabupaten Fakfak. dian dalam waktu berjalan terus
Berikutnya PT Freeport Indonesia terjadi diskusi, terus terjadi evaluasi
juga punya pengalaman beroperasi
ketika Kabupaten Mimika hadir se-
bagai kabupaten definitif sejak tahun

b
N

untuk menemukan cara-cara terbaik
sehingga kolaborasi ini bisa lebih
efisien. “Dan yang paling penting

2000 silam. masyarakat asli Papua bisa menik-
Direktur & Executive Vice President mati hasil dari pembangunan yang
Sustainable Development PT Freeport Indonesia, dijalankan di kabupaten ini,” jelasnya.
Claus Wamafma menegaskan komitmen peru- Claus menutup pernyataan dengan me-
sahaan terhadap kemajuan masyarakat. “Kami ber- negaskan peran perusahaan sebagai mitra
prinsip, kami ingin berhasil, kami ingin maju, tidak pembangunan pemerintah di Papua. “Intin-
hanya bisnisnya, tidak hanya operasinya, tetapi ya kami sudah lama menjadi rekan, menjadi
juga masyarakatnya. Kami tidak ingin hadir di te- partner pemerintah dalam pembangunan di
ngah masyarakat yang gagal,” tegasnya. Papua, khususnya di Kabupaten ini,” ujarnya.
Selama 30 tahun terakhir, operasi perusahaan (ots-1/ots-2)
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Kemitraan

Live talkshowdi TVRI Papua tentang kemitraan PTFl, YPMAK dan Pemda Mimika menghadirkan Direktur & Executive Vice President Sustainable
Development PT Freeport Indonesia, Claus Wamafma, Bupati Mimika, Johannes Rettob dan Ketua Pengurus YPMAK, Dr. Leonardus Tumuka.

Prioritas Penguatan Kapasitas Lokal

EBERADAAN Yayasan Pem-
Kberdayaan Masyarakat Amung-

me dan Kamoro (YPMAK) telah
melalui perjalanan panjang.

Organisasi yang mengelola dana
kemitraan PT Freeport Indonesia ini
sudah beroperasi lebih dari 27 tahun
di Kabupaten Mimika. Rentang wak-
tu ini merekam proses kolaborasi
berbagai pihak dalam mendorong
pembangunan masyarakat.

Transformasi kelembagaan
berlangsung melalui beberapa
fase penting. Awalnya dikenal
sebagai Pengembangan Wilayah
Timika Terpadu (PWT2), kemudi-
an berkembang menjadi Lembaga
Pengembangan Masyarakat Irian
Jaya (LPM-Irja). Tahun 2003, nama
berganti menjadi Lembaga Pengem-
bangan Masyarakat Amungme dan
Kamoro (LPMAK). Sejak 2018, hadir
dengan nama Yayasan Pember-
dayaan Masyarakat Amungme dan
Kamoro (YPMAK).

Perubahan tersebut mencermink-
an proses adaptasi sekaligus pen-
dewasaan organisasi dalam mere-
spons dinamika sosial, ekonomi, dan
budaya masyarakat Mimika.

Hal tersebut dipaparkan Ketua
Pengurus YPMAK Dr Leonardus
Tumuka dalam acara talkshow di
Studio TVRI Papua, Jayapura, Selasa
(15/7).

YPMAK berdiri melalui kolaborasi
multipihak yakni PT Freeport Indo-
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nesia, Pemerintah Daerah, gereja,

dan lembaga adat. Mandat utama

diarahkan pada peningkatan kese-
jahteraan masyarakat melalui empat
fokus:

e Sosial: mengatasi persoalan
kemiskinan, ketertinggalan, dan
kesejahteraan sosial.

e Ekonomi: program pemberdayaan
dan pengembangan wirausaha.

e Pendidikan: pemberian beasiswa,
pembangunan sekolah, hingga
pengelolaan Sekolah Asrama
Taruna Papua (SATP).

e Kesehatan: pengembangan
Rumah Sakit Mitra Masyarakat
(RSMM), program Kampung
Sehat, serta penyuluhan gizi dan
kesehatan ibu-anak.

Prioritas program menyasar
masyarakat Amungme dan Kamoro
sebagai pemilik hak ulayat, juga lima
suku kekerabatan yang hidup ber-
dampingan di Mimika.

Berbagai program nyata telah
dijalankan. Di bidang ekonomi, YP-
MAK membentuk kelompok usaha
masyarakat (Pokja), menyelenggara-
kan pelatihan kewirausahaan, serta
memberikan bantuan modal.

Pada sektor pendidikan, ribuan
anak penerima beasiswa yang
bersekolah di Timika maupun diki-
rim belajar ke berbagai kota, diikuti
peningkatan kualitas guru.

Di ranah kesehatan, pemban-
gunan dan pengembangan RSMM
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menjadi tonggak layanan medis
modern di Mimika, diperkuat pro-
gram Kampung Sehat dan penyulu-
han gizi keluarga.

Kolaborasi Terkini

YPMAK terus memperkuat kemi-
traan strategis dengan Pemerintah
Kabupaten Mimika dan PT Freeport
Indonesia. Fokus utama diarahkan
pada pengembangan kolabora-
si yang lebih efektif agar program
benar-benar menjawab kebutuhan
masyarakat. Pendekatan berba-
sis komunitas (community-based
development) diterapkan sehingga
masyarakat menjadi pelaku uta-
ma pembangunan, bukan sekadar
penerima manfaat.

Penguatan kapasitas lokal menja-
di prioritas, terutama pada manaje-
men, pendidikan, dan layanan kese-
hatan, agar keberlanjutan program
terjamin dalam jangka panjang.

Ketergantungan masyarakat pada
bantuan masih menjadi tantangan.
Koordinasi antar-stakeholder belum
sepenuhnya optimal dan keterse-
diaan SDM lokal terampil masih
terbatas.

Leo pun menyampaikan harapan
besar pada kematangan kelem-
bagaan YPMAK. Dengan dukungan
penuh PT Freeport Indonesia dan
Pemerintah Daerah, Mimika diharap-
kan tumbuh menjadi contoh pem-
bangunan berkelanjutan berbasis
kemitraan di Papua. (ots-1/ots-2)
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Kemitraan

Bupati Mimika, John Rettob

Kerja sama

ini juga akan
mencakup
penentuan
lokasi-lokasi
prioritas yang
menjadi fokus
pelayanan.

l 'PAYA pemberdayaan mas-
yarakat di Kabupaten Mimika
kini memasuki babak baru. Pe-

merintah Kabupaten Mimika meng-

gandeng Yayasan Pemberdayaan

Masyarakat Amungme dan Kamoro

(YPMAK) sebagai organisasi yang

mengelola dana kemitraan PT Free-

port Indonesia, untuk bekerja sama
secara lebih strategis dan terstruktur.

Kolaborasi ini akan difokuskan
pada tiga sektor utama yang menja-
di kebutuhan mendesak masyarakat
yakni pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi.

Bupati Mimika Johannes Rettob
mengungkapkan pertemuan awal
telah dilakukan antara pihak Pem-
kab dan YPMAK untuk membahas
rencana kemitraan ini. Kerja sama
tersebut akan dituangkan secara re-
smi dalam bentuk nota kesepahaman
atau memorandum of understanding
(MoU).

“Kami sudah melakukan per-
temuan bersama terkait rencana ini.
Setelah itu kita akan membuat nota
kesepahaman (memorandum of un-
derstanding/MoU) dengan YPMAK,”
kata Bupati Mimika Johannes Rettob,
Minggu (6/7).

Kerja sama ini bertujuan untuk
membangun Kabupaten Mimika se-
cara berkelanjutan dan komprehen-
sif, dengan mengedepankan sinergi
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Sinergi untuk Masyarakat Mimika

peran antara pemerintah dan organ-
isasi masyarakat. Kolaborasi ini akan
mengatur dengan jelas batas tugas
dan fungsi masing-masing pihak agar
program-program yang dijalankan ti-
dak tumpang tindih, melainkan saling
melengkapi.

Kerja sama ini juga akan mencak-
up penentuan lokasi-lokasi prioritas
yang menjadi fokus pelayanan. Hal
ini menjadi bagian penting dalam
menyelaraskan rencana kerja agar
dampaknya bisa dirasakan secara
nyata oleh masyarakat di wilayah
sasaran.

“Lokus-lokus nanti kita sepakati
bersama apa yang nantinya dikerja-
kan oleh YPMAK dan apa yang diker-
jakan oleh pemerintah. Ini kita tuang-
kan dalam MoU yang nanti akan kita
tandatangani bersama,” jelas Bupati
John Rettob.

Sinergi antara Pemkab Mimika dan
YPMAK ini diharapkan dapat menjadi
model kolaborasi pembangunan yang
partisipatif, transparan, dan efektif.
Bukan hanya sekadar kerja sama ad-
ministratif, tetapi juga sebagai komit-
men bersama untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Mimika,
terutama masyarakat asli Amungme
dan Kamoro serta lima suku kerabat
yang menjadi fokus utama pelayanan
YPMAK.

(ots-2)
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Pendukung

Dorong Kinerja Organisasi
Lewat Pelatihan KRA dan KPI

Sosialisasi dan penyusunana KRA dan KPI deputi, kepala divisi dan staf khusus.

UASANA tampak berbeda
Sdi salah satu hotel di Timika

pada Kamis (10/7). Para kepa-
la divisi, deputi, dan staf khusus dari
Yayasan Pemberdayaan Masyarakat
Amungme dan Kamoro (YPMAK)
berkumpul dalam suasana penuh se-
mangat dan antusias.

Mereka tidak sedang membahas
program sosial seperti biasanya, me-
lainkan mengikuti pelatihan penting
yang akan menjadi fondasi pengua-
tan sistem kerja internal yakni peny-
usunan dan sosialisasi Key Result
Area (KRA) dan Key Performance In-
dicator (KPI).

Sebagai lembaga pengelola dana
kemitraan PT Freeport Indonesia,
YPMAK' terus menunjukkan komit-
mennya dalam memperkuat tata
kelola organisasi. Pelatihan ini men-
jadi langkah strategis untuk memas-
tikan setiap pekerjaan memiliki nilai
yang terukur, arah yang jelas, dan tu-
juan yang konkret.

Ketua Pengurus YPMAK, Dr. Leo-
nardus Tumuka menyampaikan lang-
sung urgensi dari pelatihan tersebut.

“Dengan pelatihan penyusunan
KRA KPI, sehingga setiap pekerjaan
yang dilakukan punya nilai, pencapa-
ian kinerja dari apa yang disusun dari
masing-masing kepala divisi,” ujar
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Leo saat membuka kegiatan.

Pelatihan tersebut merupakan ba-
gian dari proses transformasi menuju
budaya kerja yang lebih profesional.

Dengan diadakan kegiatan ini, se-
tiap pekerjaan yang dilakukan oleh
kepala divisi, deputi dan staf YPMAK
benar-benar terukur sesuai dengan
apa yang disusun sehingga targetn-
ya bisa tercapai.

Pelatihan ini dipandu oleh Part-
nership-ID, lembaga mitra YPMAK,
melalui salah satu pendirinya, Ke-

Dengan pelatihan
penyusunan KRA
KPI, sehingga setiap
pekerjaan yang
dilakukan punya nilai,
pencapaian kinerja
dari apa yang disusun
dari masing-masing
kepala divisi.

Dr. Leonardus Tumuka
Ketua Pengurus YPMAK
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mal Soeriawidjaja, yang juga menja-
bat sebagai Co-Founder & Managing
Partner. Kegiatan ini bukan hanya
soal teknis penyusunan indikator,
tapi juga membuka ruang dialog
yang sehat antara pimpinan dan staf.

“Kita berharap masing-masing
bisa melihat apa kemajuan yang
bisa dicapai tahun ini, terutama pro-
gram-program yang sudah diran-
cang dalam rencana kerja mereka.
Capaian itu merujuk pada rencana
kerja mereka di tahun 2025,” ujar Ke-
mal.

Salah satu aspek menarik dari
pelatihan ini adalah adanya sesi re-
fleksi dan rencana pengembangan
pribadi. Setiap individu diberikan ru-
ang untuk mengungkapkan keingi-
nan mereka dalam mengembangkan
diri, sebagai bagian dari kontribusi
terhadap kemajuan organisasi.

“Harapan kami bagaimana proses
mereka ingin maju dan bekerja demi
kebaikan bersama, terutama dalam
konteks mengembangkan organisasi
supaya lebih meningkat,” terang Ke-
mal.

Dengan pelatihan KRA dan KPI
ini, YPMAK membuktikan bahwa
peningkatan kapasitas internal men-
jadi prioritas penting demi terciptan-
ya tata kelola lembaga yang semakin
efektif, efisien, dan berorientasi ha-
sil. Sebuah langkah nyata agar dana
kemitraan yang dikelola tidak han-
ya transparan, tetapi juga memberi
dampak maksimal bagi masyarakat
Amungme dan Kamoro serta lima
kerabat suku di Kabupaten Mimika.
(ots-2)
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PENGELOLA DANA KEMITRAAN:
E= PT FREEPORT INDONESIA ©

KLINIK MITRA MASYARAKAT

Menjadi instrumen edukasi yang menghubungkan antara
ketidakpahaman masyarakat terhadap sistem rujukan dengan tertib
alur rujukan yang diterapkan oleh JKN sehingga masyarakat bisa
mendapatkan manfaat dari JKN

Rujukan Pasien Klinik Mitra Masyarakat ke RSMM Kunjungan Rawat Jalan di Klinik Mitra Masyarakat
Semester | : Januari - Juni 2025 Semester | : Januari - Juni 2025
Kamoro Amungme @ Dani @ Damal @ Moni @ Mee/Ekari Kamoro Amungme @ Dani @ Damal @ Moni @ Mee/Ekari
@ Nduga @ Papua Lain Non Papua @ Nduga @ Papua Lain Non Papua
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